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Abstrak Kepribadian merupakan cara seseorang berinteraksi dan bertingkahlaku dengan 
lingkunganya. Perkembangan kepribadian yang mengedepankan akhlak salah satu 
solusinya adalah dengan sekolah yang berbasis islami sejak anak usia dini. Tulisan ini 
bertujuan untuk membahas peranan pendidikan Islam terhadap pembentukan 
kepribadian anak. Berdasarkan review terhadap berbagai literatur diperoleh gambaran 
bahwa pendidikan Islam sangat penting terhadap perkembangan karakter anak yang 
bermoral, berperilaku mulia dan toleran. 

Kata Kunci:  Pendidikan Islam, Kepribadian Anak 

 
Abstract Personality is the way a person interacts and behaves with their environment. One solution 

for personality development that prioritizes morals is Islamic-based schools from early 
childhood. This article aims to discuss the role of Islamic education in the formation of 
children's personalities. Based on a review of various literature, it is clear that Islamic 
education is very important for the development of children's moral character, noble and 
tolerant behavior. 
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Pendahuluan 

Kepribadian merupakan cara seseorang bertingkah laku dan berinterkasi dengan 

lingkungannya, yang biasa terlihat dari kebiasaan-kebiasaan seorang tersebut berfkikir, bersikap  

dan bertingkah laku, didalam pemebentukan kepribadian dimana masa anak-anak adalah masa 

yang paling ideal untuk membentuk kepriadian seseorang (Tahir, 2015). dengan demikian 

pendidikan yang diberikan kepada anak bertujuan untuk membentuk karakter anak yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual namun baik secara moral (Yaacob, 2013). 

Nur (2015) perkembangan potensi anak sangat dipengaruhi oleh pembinaan dan 

pendidikan yang diberikan orang tua, masyarakat dan lembaga pendidikan. Anak pada 

hakekatnya masa depan bagi orang tua. Potensi yang ada pada diri anak dapat berkembang 

dengan sendirinya tanpa ada pengaruh lain, namun dengan  demikian potensi anak tidak 

berkembang secara maksimal, maka sebaliknya potensi anak akan berkembang dengan baik jika 

adanya stimulus dilingkunganya yang mendukung baik secara umum maupun secara Agama 

(Siregar, 2017).Dengan alasan tersebut maka anak harus memperoleh pembinaan pendidikan 

yang sesuai dengan potensi sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal. 

Pendidikan merupakan hal yang penting yang harus ditanamkan kepada anak sejak usia 

anak-anak sehingga mampu mengembangakan watak dan mencerdaskan, yang bertujuan untuk 

perkembangan potensi anak agar menjadi mausia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, 

berakhlak mulia,berilmu, kreatif serta mandiri yang memiliki rasa tanggung jawab (Zuriah et al., 

2016). Pendidikan yang diterapkan disekolah pada umumnya sering mengesampingkan 

pendidikan yang berbasis Islami dalam pembentukan kepribadian anak. Kurangnya penanaman 

moral ke-Agaman sejak masa anak-anak, menyebabkan banyak anak tidak mengamalkan moral 

keberagamaan dengan baik.(Mulyatiningsih, 2010). 

Perkembangan kepribadian yang mengedepankan ahlak salah satu solusinya adalah dengan 

pendidikan yang berbasis Islami sejak usia dini, dengan memadukan pendidikan agama Islam 

dengan pendiddikan umum. Pembentukan kepribadian pada anak akan megimplimentasikanya 

untuk pergaulan hidup sehari-hari baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan rumah. 

(Ainiah, 2013)  untuk itu Pendidikan Islam diharapkan mampu menghasilkan anak yang bertaqwa 

dan berakhlak mulia, berbudi pekerti yang baik serta bemoral sebagai perwujudan dari peran 

pendidikan Islam. 

Tulisan ini bertujuan untuk membahas peranan pendidikan Islam terhadap pembentukan 

kepribadian pada anak. Dengan cara melalukan review literatur dari berbagai jurnal sebelumya.  
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Kepribadian 

Karakter individu dapat terbentuk dari lingkunganya, ciri dari kepribadian seseorang juga dapat 

melakukan perubahan (Chris Fraley, 2015) Kepribadian secara umum bersifat dinamis, artinya 

kepribadian seseorang sewaktu-waktu dapat berubah kepribadian juga bersifat sangat khas dan 

unik yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan yang lain, ini menujukan 

tingkah laku yang integrasi dan merupakan interaksi bawaan yang ada pada diri seseorang 

dengan lingkunganya (Imron, 2016).  

Pembentukan kepribadian dapat terbentuk melalui sosialisasi baik sosialisasi secara 

disengaja, maupun tanpa disengaja seperti soialisai yang terjadi pada saat pendidikan dan belajar 

yang merupakan interaksi sosial yang dilakukan tanpa sengaja dalam kehidupan sehari-hari 

(Lazarusli, 2014). 

Kepribadian didefenisikan sebagai suatu organisasi dinamis dalam diri individu yang 

mewakili sifat, karakteristik berpikir, merasakan, dan bertindak (Saucier, 2012). Kepribadian  

juga bisa dikatakan sebagai gaya khas seseorang berperilaku, berpikir, dan merasa (Schacter, 

2009). Hal ini senada dengan senada dengan apa yang di ungkapkan (Giluk, 2015) tentang lima 

besar kepriadian yaitu, neorotisme, ekstraversion, keterbukaan akan pengalaman, kesadaran dan 

Agreablenes (setuju). 

Bernard (2016) menyatakan bahwa setiap individu memiliki karakter berbeda-beda dan 

karakter tersebut bersifat konsisten yang dapat diukur perbedaannya antara idividu yang satu 

dengan individu yang lainya. Seperti yang dikatakan (Ainiah, 2013) kartakter dapat dikatakan 

dengan istilah etika,akhlak, atau moral. yang ditanamkan kepada anak sejak usia dini sehingga 

mampu menjadi warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.  

 

Pendidikan Islam 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi petumbuhan dan perkembangan anak 

yang bertujuan untuk meningkatkan ahlak mulia serta nilai-nilai spiritual pada anak. Hal ini 

menunjukan bahwa peranan pendidikan Islam sangat Penting dalam pembentukan kepribadian 

pada anak (Ainiah, 2013).  Pendidikan anak dipendidikan Islam merupakan pendidikan yang 

mengedepankan pembentukan ahlak dan karakter individu yang sesuai dengan ajaran Islam 

(Farida, 2016). 

Lubis & Wekke, (2016) berpendapat bahwa pendidikan itu sangat penting. Dengan adanya 

pendidikan akan membantu membimbing hidup seorang, terutama pendidikan yang bernuansa 

Islami. Pendidikan Islam menenkankan beberapa konsep yaitu, (1) pendidikan yang bersifat 

seumur hidup artinya belajar secara terus  menerus dan tidak hanya belajar di sekolah Formal 

melainkan belajar disegala situasi dan dalam semua hal, (2) perkembangan potensinya total jiwa 

pikiran dan karakter yang teritegrasi yang secara umum memenuhi tiga aspek yaitu kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik, (3) mampu melaksanakan tugas sebagai hamba Allah dengan baik 

dalam mencapai kebahagian hidup baik di dunia dan di akhirat. 

Tujuan pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan kepada peserta didik untuk hanya 

mencapai kebahagian didunia saja, tetapi mempersiapkan diri siswa mampu menjalani hidup 

dengan tulus serta mampu berkomitmen dengan total untuk membangun karakter berdasarkan 

etika yang diajarkan dalam Islam sebagai tujuan yang paling utama dalam pendidikan Islam 

(Lanre, Malik, & Hamad, 2014). Islam itu sendiri merupakan sistem pendidikan yang lengkap yang 

mengajarkan nilai-nilai umum maupun secara Agama, sistem pendidikan Islam bertujuan untuk 

mengembangakan kepribadian anak ke arah yang positif (Faizi, Shakil, Akhtar, & Lodhi, 2011). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran pendidikan Islam dalam 

pembentukan kepribadian anak mampu meneingatkan karakter anak mejadi lebih baik dan 

berahlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang positif antara pendidikan Islam dalam pembentukan kepribadian anak. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan Islam bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai ke Islaman kepada anak sejak 

usia dini sehingga dalam perkembanagan selanjutnya akan menjadi anak muslim yang memiliki 

karakter yang baik, beriman, dan bertaqwa. Serta mampu melaksaakan tugasnya sebagai hamba 

Allah yang taat dan patuh terhadap perintah dan larannganya. Sehingga dapat membuat peserta 

didik mampu mencapai kebahagian didunia dan di akherat (Fauzi, 2017). 

Sada, (2015) menyatakan sesuai dalam Al-Qur’an kepribadian anak dapat terbentuk dengan 

lima hal sebagau berikut:  

1. Pendidikan ketauhidtan 

Pendidikan ketauhidan adalah pendidikan dasar yang diajarkan kepada anak tentang 

kepercayaannya dengan adanya Allah serta keesaanya agar anak sejak dini mengenal tuhan yang 

menciptakan alam semesta termasuk yang menciptakan manusia. Bertujuan untuk meningkatkan 

ketaqwaaan kepada Allah, agar anak tersebut memperoleh kepuasan batin, terhindar dari akidah-

akidah yang menyimpang. 

2. Pendidikan berbakti kepada orang tua 

Kewajiban berbakti kepada kedua orang tua artinya anak harus senantiasa berbuat baik 

kepada orang tua. Allah sangat jelas memerintahkan bahwa manusia berbakti kepada orang tua 

serta mencontohnya. 

3. Pendidikan disiplin dan taat terhadap hukum 

Pendidikan Islam juga mengajarkan kepada anak agar anak mampu menjadi seorang yang 

disiplin dan taat terhadap aturan-aturan yang berlaku baik didalam lingkungan pendidikan 
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maupun dilingkungan keluarga. Agar anak memiliki rasa tanggung jawab terhadap hal apa yang 

dilakukanya. 

4. Pendidikan pribadi mandiri dan bertanggung jawab 

Anak juga dituntut untuk menjadi pribadi yang mandiri sabar terhadap segala ujian serta 

dapat bertanggung jawab terhadap dirinya, lingkunganya, pengaulanya dan masyarakat. 

5. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan Islam juga berperan sangat penting dalam pembentukan akhlak anak agar anak 

berperilaku baik yang tidak bersikap sombong, tidak mengangap rendah orang lain serta mampu 

menciptakan anak yang bermoral. 

Penelitian yang dilakukan oleh, Jamaluddin, (2013) bahwa belajar secara Islami dapat 

bepengaruh terhadap kepribadian anak maupun karakter, anak dengan demikian pendidikan 

Islam sangat berperan penting terhadap tumbuh kembanngnya kepribadian anak. hal serupa juga 

di nyatakan dalam penelitian (Sattar & Aftab, 2017) yang menujukan bahwa pendidikan Islam 

membantu sikap positif dan karakter di kalangan siswa. 

Subqi (2013) hasil penelitiannya mengunkapkan bahwa terdapat beberapa masalah dalam 

implimentasi pendidikan tradidisi kenabian yang kemudian memunculkan solusi yang dapat 

ditawarkan. Hasil implimentasi pendidikan kenabian dapat membangun dan membentuk 

karakter dan moral siswa, sehingga siswa memiliki perilaku mulia, hormat, dan toleran. 

Pedidikan Islam sangat penting terhadap perkembanagan untuk membangun karakter anak 

yang akan secara dinamis bergerak membentuk karakter anak baik secara berkelompok maupun 

individual, hal seperti ini dalam perspektif Islam di- sebut sebagai pendidikan Ahlak. Dengan 

demikian bahwa pendidikan mempunyai peran penting dalam pembentukan kepribadian anak 

(Farida, 2016). 

Penanaman nilai-nilai Islam sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak. peranan 

orang tua dan guru juga mempunyai arti penting terhadap pembentukan kepribadian anak. hasil 

penelitian yang di ungkapkan oleh (Faizi et al., 2011) mengemukakan bahwa sangat penting 

menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak dan perlunya peranan orang tua dan guru dalam 

memberikan pengetahuan dasar keislaman  kepada siswa, dalam hal ini orang tua memiliki 

tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan anak. Hal serupa juga dikatakan dalam studi 

pustaka (Imron, 2016) yang menemukan bahwa pendidikan kepribadian anak merupakan 

tanggung jawab bersama baik pendidikan fisik ataupun jaasmani, pendidikan intelektual, dan 

pendidikan rohani atau kejiwaan. 

Guru juga sangat berperan penting untuk mementuk kepribadian anak mauun karakter 

anak sperti yang di temukan oleh (Athfal & Fathun, 2015) dalam hasil penelitianya mengatakan 

bahawa guru berupaya semaksimal mungkin dalam membangun karakter bangsa pada anak usia 

dini yang mealalui proses pembelajaran. 
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Temuan selanjutnya yang dihasilkan menunjukan bahwa pendidikan Islam sangat 

berpengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian anak, hal ini menujukan bahwa peranan 

pendidikan di sekolah Islam berperan penting terhadap perkembangan kepribadian anak sejak 

usia dini. nilai-nilai agama Islam terbukti dapat membentuk sikap siswa dan perilaku yang taat 

kepada Allah, baik untuk sesama makhluk dan alam, kepribadian yang baik, dan tanggung jawab 

(Hakim, 2012).  

 

Kesimpulan 

Peranan pendidikan Islam berpengaruh positif terhadap perkembangan kepribadian anak. 

Pendidikan   Islam sangat penting diberikan kepada anak sejak usia dini hal ini terbukti mampu 

membentuk sikap siswa berperilaku yang taat terhadap  perintah Allah, seperti beriman, 

bertaqwa,berakhlak mulia, kreatif, serta memiliki tanggung jawab. 

Pendidikan Islam berkaitan sangat erat dalam proses pemgembangan kepribadian anak 

secara integral dan sempurna, agar menjadi manusia yang konsisten yang siap melaksanakan 

kewajibanya dan bertanggung jawab. Dengan di kembangkanya kepribadian anak diharapkan 

anak tersebut dapat membawa manfaat demi mencapainya kesejahtraan. Pendidikan Islam adalah 

topik yang sangat penting yang harus diajarkan untuk semua tingkat pendidikan, ini bisa 

mencegah anak-anak dari sikap negatif  dan bisa membantu mereka mempromosikan nilai sosial 

dan nilai religius.  

 

Saran 

Orang tua adalah orang yang sebaiknya menyediakan sebagain besar dari pendididikan 

karakter islam anak yang komplek, di dalam pembentukan kepribadian anak peran dan tanggung 

jawab orang tua sangat besar. Al-Qur’an dan sunah adalah kunci kesuksesan manusia, jika anak 

ditanamkan sejak dini di pikiran mereka nilai-nilai ke Islaman, mereka pasti bisa mengambil 

keuntungan dari ajaran tersebut untuk memecahkan masalah yang muncul, yang membuat anak 

merasa percaya diri yang mengikuti ajaran Islam. Untuk itu sekolah yang mengedepankan ajaran 

keislaman adalah solusinya seperti, pondok pesanteren, madrasah aliyah, dan sebagainya.  
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